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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis Laporan Kasus  

      Studi kasus ini dilakukan menggunakan metode penelaah kasus (case study) 

dengan cara meneliti suatu permasalahan melalui suatu kasus yang terdiri dari 

unit Tunggal (satu orang). Meskipun di dalam studi kasus ini yang diteliti hanya 

berbentuk unit Tunggal, namun dianalisis secara mendalam menggunakan 

metode 7 langkah varney (Pengkajian data subyektif dan obyektif, Interpretasi 

data, Antisipasi masalah potensial, Tindakan segera, Perencanaan, Rasional, 

Impementasi dan Evaluasi) dan dengan metode SOAP (Pengkajian Data 

Subyektif, Data Obyektif, Analisis data dan Penatalaksanaan). Pada studi kasus 

ini, penulis mengambil studi kasus dengan judul “Asuhan Kebidanan 

Berkelanjutan Ny.I.T G2P1A0AH1 usia kehamilan 40 minggu, janin tunggal, 

hidup intrauterin, letak kepala, keadaan ibu dan janin baik dengan kehamilan 

normal”. Studi kasus ini dilakukan dengan penerapan asuhan komprehensif di 

mulai dari kehamilan, persalinan, nifas, asuhan bayi baru lahir dan KB. 

B. Lokasi Dan Waktu  

1. Lokasi Asuhan ini dilakukan di wilayah kerja TPMB Maria Imaculata Pay. 

2. Waktu Asuhan ini dilakukan pada tanggal 23 Maret sampai dengan 30 Mei 

2026. 

C. Subyek Laporan Kasus 

      Subjek Asuhan dalam kasus ini adalah Ny.I.T G2P1A0AH1 usia kehamilan 

35 minggu 1 hari, janin tunggal, hidup, intrauterine, letak kepala, keadaan ibu 

dan janin baik. 

D. Instrumen Laporan Kasus  

      Instrument yang digunakan adalah pedoman observasi, wawancara dan 

studi dokumentasi dalam bentuk format asuhan kebidanan sesuai pedoman.    

E. Teknik Pengumpulan Data  

1. Data Primer  
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a. Observasi (pengamatan)  

Metode pengumpulan data melalui suatu pengamatan dengan 

menggunakan partograph maupun alat sesuai format asuhan kebidanan 

pada ibu hamil, persalinan, nifas, bayi baru lahir, dan KB. 

b. Wawancara  

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi yang lengkap dan 

akurat melalui jawaban tentang masalah-masalah yang terjadi pada 

ibu, wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara 

terstruktur. 

2. Data Sekunder  

Data diperoleh dari dokumentasi dan catatan medik untuk melengkapi data 

yang ada hubungannya dengan masalah yang ditemukan. 

3. Data Tersier  

Data tersier penulis gunakan buku KIA. 

F. Triangulasi Data 

      Triangulasi data merupakan Teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai Teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada. Dalam triangulasi data ini penulis mengumpulkan data dari sumber 

yang berbeda-beda dengan cara :  

4. Observasi  

Uji validasi dengan pemeriksaan fisik inspeksi (melihat), palpasi (meraba), 

auskultasi (mendengar), dan pemeriksaan penunjang. 

5. Wawancara  

Uji validasi dengan wawancara pasien, keluarga/suami dan bidan.  

6. Studi dokumentasi  

Uji validasi data dengan menggunakan dokumen bidan yang ada yaitu buku 

KIA, kartu ibu dan register kohort. 

 


